BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

VI11.1. Kesimpulan Hasil

Peneliti akan menyimpulkan dari hasil penelitian yang didapat setelah
mengukur berdasarkan variable pengetahuan K3, penerimaan K3, partisipasi
proses K3, partisipasi sumber daya K3, kepatuhan terhadap UU K3 dan keinginan
melaksanakan K3. Dari 6 variabel tersebut akan menunjukan komponen
komitmen yang terdiri dari identifikasi, keterlibatan dan loyalitas ketiga
komponen tersebut saling melengkapi sehingga akan terlihat dan diketahui kondisi
komitmennya. Dari kesimpulan tersebut akan diketahui apa yang perlu ditingkatan
dan apa yang harus dipertahankan. Hasil penelitian ini menunjukan beberapa
temuan yang didapati berdasarkan variable yang telah digunakan antara lain:

1. Pengetahuan K3 pengelola gondola hanya mampu mencapai tingkatan
aplikasi belum sampai pada tahap sintesis dan evaluasi. Walaupun
sudah hampir baik dan berada pada tahapan cukup pada tingkat
pengetahuan namun hal ini akan berpengaruh pada proses pelaksanaan
dan pengambilan keputusan terhadap pengelolaan K3. Dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan informan terhadap K3 dalam
batasan nilai cukup dan perlu untuk ditingkatkan.

2. Penerimaan pengelola gondola terhadap K3 sudah baik dan optimal
karena telah mampu mencapai tahapan penerimaan mampu untuk

bertanggung jawab dan hal ini perlu dipertahankan keberadaanya.
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3. Partisipasi proses K3 pada pengelola gondola belum dapat dilakukan
dengan baik. Terlihat dari hasil yang didapat hanya mampu mencapai
tahapan persepsi saja. Hal ini menunjukan bahwa responden baru
mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan pengelolaan
K3. Dapat disimpulkan pada partisipasi proses K3 para informan
masih kurang terlibat dan perlu ditingkatkan lagi.

4. Partisipasi sumber daya K3 dalam batasan nilai cukup karena telah
mencapai tahapan mekanisme. Belum mampunya mencapai tahapan
adopsi dikarena keterbatasan dana dari pihak manajemen. Dapat
disimpulkan untuk partisipasi sumber daya K3 pada pengelola gondola
sudah cukup baik dan perlu ditingkatkan lagi agar mencapai baik.

5. Kepatuhan terhadap UU K3 pada pengelola gondola belum dapat
dikatakan baik. Walaupun kegiatan dalam mengelola gondola sudah
sesuai dengan UU K3 tetapi belum semua dapat dilaksanakan dengan
baik. Dapat disimpulkan kepatuhan terhadap K3 baru sebatas cukup
dan perlu ditingkatkan lagi.

6. Keinginan melaksanakan K3 pada para informan belum berdasarkan
kesadaran pada setiap tindakannya. Pelaksanaan terhadap K3 yang
dilakukan masih dalam keadaan tekanan atau paksaan terhadap
undang-undang yang mengatur. Dapat disimpulkan Keinginan
melaksanakan K3 adalah cukup karena telah melaksanakan K3 namun

belum berdasarkan kesadaran.
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7. Pihak pengelola gondola ada dalam kondisi identifikasi yang cukup
karena dalam penilaian pengetahuan menunjukan hasil yang cukup
dan penerimaan menunjukan hasil yang baik.

8. Untuk keterlibatan dinilai cukup karena hasil partisipasi proses K3
kurang dan partisipasi sumber daya K3 cukup.

9. Untuk loyalitas dalam batasan nilai cukup karena kepatuhan terhadap
UU K3 baik dan keinginan melaksanaakan K3 cukup.

10. Dapat disimpulkan bahwa komitmen K3 pihak pengelola gondola pada
PT.Repex Wahana helum sepenuhnya baik masih dalam taraf cukup
sehingga perlu diperbaiki serta ditingkatkan lagi pengelolaannya

terhadap K3.

VIIl.2.Saran
Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini maka untuk
meningkatkan pelaksanaan K3 pada pengelola gondola, peneliti memberikan
sumbangan saran yang diharapkan mampu untuk meningkatkan komitmen
terhadap K3. Adapun saran tersebut antara lain adalah :
1. Meningkatkan pengetahuan K3 dengan mengikuti atau mengadakan
training secara rutin karena penurunan sikap positif terhadap penerimaan

K3 dapat diatasi dengan pembangunan pengetahuan.

2. Diharapkan pihak manajemen untuk lebih turut terlibat dalam proses
pengelolaan K3 terutama pada tahapan partisipasi proses sehingga semua

perencanaan dan program K3 dapat dijalankan secara maksimal. Selain itu
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diadakan program Safety Meeting antara pengelola gondola dengan HSE

Coorporate PT.Repex Wahana.

3. Diharapkan pihak HSE Coorporate pada PT. RPX Center untuk
melaksanakan program K3 terhadap pihak ke 2 maupun ke 3 serta adanya

ijin kerja (work permit) untuk memulai penggunaan gondola.

4. Adanya evaluasi dalam sistem pengelolaan K3 khususnya pada gondola
agar dapat dimonitor dan diawasi pelaksanaannya dengan seimbang dan

baik.

5. Diharapkan pihak PT. Repex Wahana untuk menambah pegawai sebagai

safety officer untuk gedung.
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